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Latar belakang :
Berdasarkan pengamatan kami selama ini dan analisa dari data yang dikeluarkan oleh BMKG, menunjukan bahwa titik api yang terpantau dari tahun ke tahun mempunyai jumlah yang cukup beragam.  Jumlah titik api di seluruh Indonesia berdasarkan citra satelit Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yakni: 2006: 146.264 titik api, 2007: 37.909 titik api, 2008: 30.616 titik api, 2009: 29.463 titik api, 2010 : 9.898 titik api, 2011 : 22.456 titik api.
Sedangkan tahun 2012 sampai dengan bulan agustus 5.627 titik api tersebar dibeberapa propinsi di Indonesia, wilayah sebaran titik api tersebut hampir sama tiap tahunnya yaitu di Propinsi Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur disamping beberapa propinsi lain di Sumatera dan Sulawesi. Bila mencermati kejadian-kejadian dalam beberapa minggu ini, nampak jelas bahwa akar permasalahan dari kabut asap yang terjadi sama dengan kejadian-kejadian sebelumnya.  
Bahwa kebakaran hutan di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari pola kebijakan peruntukan lahan dan hutan di Indonesia, sejak  rezim HPH dimulai  dan bergeser  ke sector perkebunan, HTI dan tambang, wilayah hutan hujan tropis Indonesia mengalami degradasi menjadi lahan kritis dan hutan sekunder. Hutan Indonesia yang seharusnya menjadi ecosystem komplek yang dapat mempertahankan kelembabannya, kehilangan banyak mata rantai siklus hidrologis membuat hutan menjadi kering dan rentan terbakar, ditambah vegetasi hutan yang berubah menjadi lahan sekunder dan kritis didominasi tumbuhan perintis dan semak yang padat semakin meningkatkan resiko kebakaran. 
Kebakaran rutin hutan satu decade ini tidak saja dikarenakan perubahan mata rantai ekologis, tetapi juga dipengaruhi oleh unsur kesengajaan pelaku usaha perkebunan skala besar dalam pembukaan lahan, dan kelalaian pelaku usaha industry Pulp and paper dalam menjalankan tata kelola produksi dan lingkungan. Bencana ekologis yang tidak terkendali pasti berasal dari proses pengeluaran izin penguasaan wilayah tidak terkendali.

Bahwa dari 300 an titik api yang terjadi di Propinsi Riau tahun ini justru dari wilayah konsesi HTI dan wilayah perkebunan, ini menunjukan bahwa proses pengeluaran izin tidak berdasarkan kajian yang memadai dan kalaupun mempunyai kajian lingkungan, penerapan kaidah lingkungan dalam praktek Industri HTI dan Perkebunan masih jauh dari sikap bertanggung jawab. 

Dalam kesempatan yang sama menanggapi bahwa kebakaran hutan diluar konsesi tidak tertutup juga kemungkinan kebakaran merupakan modus operandi pihak tertentu yang menginginkan lahan menjadi kritis agar proses mendapatkan izin pelepasan kawasan hutan atau konsesi menjadi lebih cepat. 

Terhadap kebakaran lahan di wilayah konsesi seharusnya pemerintah dapat mengambil sikap tegas dengan menggunakan Undang undang Perkebunan dan Undang undang kehutanan, bisa atas kesengajaan pembakaran dan bisa juga karena kelalaian. Karena pihak yang mendapatkan izin penguasaan dan pengelolaan suatu wilayah harus bertanggung jawab terhadap kejadian diatas wilayah hak atau izinnya. 

Fakta Hukum : 

Kasus kebaran hutan terus terjadi pada tahun 1997 - 1998, terjadi di 23 propinsi (dari 27 propinsi di Indonesia pada waktu itu), pada areal hampir seluas 10 juta Ha, yang kemudian ternyata diketahui sebagian besar diantaranya adalah berada pada konsesi perusahaan perkebunan dan wilayah yang diperuntukkan bagi aktivitas perkebunan. Pada saat itu, hampir seluruh wilayah ASEAN terkena dampaknya dan Indonesia mendapat kecaman serius dari Negara-negara tetangga. Periode tahun 1999 – 2007, Kerugian dari kebakaran hutan dan lahan di tahun 2001 sampai dengan tahun 2006 cukup besar, di wilayah Sumatera, kerugian mencapai US $ 7,8 milyar dan di wilayah Kalimantan mencapai US $ 5,8 milyar, gabungan keduanya telah mencapai separuh dari total kerugaian di seluruh Indonesia. (WALHI, 2006). Saat ini pemerintah melalui Badan Penanggulangan bencana menganggarkan dana sekitar 25 miliiar rupiah untuk program pemadaman kebakaran hutan ini. 

Wahana Lingkungan Hidup Indonesi amencatat setiap tahun kebakaran hutan selalu terjadi. Tahun 2006 : 146.264 titik api, Tahun 2007 : 37.909 titik api, Tahun 2008 : 30.616 titik api, tahun 2009 : 29.463 titik api, tahun 2010 : 9.898 titik api, tahun 2011 : 22.456 ttk api, Tahun 2012 Agustus :  5.627
Kebakaran hutan adalah kejahatan yang secara sistemik dan terus menerus dilakukan, penerima manfaat atas kejadian pembakaran ini adalah perusahaan –perusahaan perkebunan hutan tanaman dan perkebunan kelapa sawit, karena dalam setiap kerjadian kebakaran hutan selalu menimbulkan hal sebagai berikut :

1) Kebakaran hutan selalu diikuti dengan keluarnya anggaran pemerintah untuk penanggulangan dampak yang ditimbulkan. Padahal dalam kasus kebakaran hutan seperti ini, seharusnya menjadi tanggungjawab pemegang konsesi untuk melakukan penanggulangan dan pemulihan situasinya;

2) Pembakaran Lahan untuk aktivitas pembersihan lahan (land clearing) perkebunan, yang dilakukan sebagai langkah penghematan biaya pembukaan lahan daripada dilakukan secara manual: 

a) Pembakaran lahan dianggap mampu menyuburkan areal lahan yang akan dgunakan, sehingga akan turut pula mengurangi baiaya untuk fertilisasi seperti pupuk. 
b) Pada lahan gambut, pembakaran akan mempercepat proses penyurutan dan penguapan air, sehingga perusahaan tidak perlu serta merta membangun kanal-kanal untuk drainase.

c) Pengerahan alat berat dalam proses land clearing mewajibkan adanya izin dan pembayaran retribusi diluar pajak, hal ini berdampak pada hilangnya potensi pendapatan yang seharusnya diterima oleh daerah/negara;
3) Buruknya Penegakan Hukum Lingkungan oleh pemerintah;

4) Buruknya Tata Kelola perkebunan dan Kehutanan -  ini berkaitan dengan izin -  izin baru;

5) Pelanggaran Konstitusional atas lingkungan bersih dan sehat ;

Pemerintah selalu membiarkan kejadian ini terus berulang dan tanpa proses penegakan hukum serta penerapan sanksi kepada pelaku. Penerima dampak kerugian tersebesar atas kebakaran hutan ini adalah masyarakat, mulai dari terganggunya berbagai aktivitas akibat asap, seperti penerbangan, dan moda transportasi lainnya, memperbesar kemungkinan terjadinya kecelakaan lalu lintas, penyakit terutama ISPA, dan lain sebagainya.

Data titik api di Propinsi Riau :
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	Titik Api didalam Kawasan HGU/ Perkebunan Sawit di Propinsi Riau : 


	
	

	No
	Nama Perusahaan
	Waktu
	Jumlah Titik Api
	

	1
	CV. Nirmala
	10-Jun-13
	1
	

	2
	PT. Arian Multi Kawa
	10-Jun-13
	3
	

	3
	PT. Baskara Satriatama Riau
	12-Jun-13
	1
	

	4
	PT. Budidaksa Dwi Kusuma
	11-Jun-13
	2
	

	 
	 
	12-Jun-13
	7
	

	 
	 
	13-Jun-13
	6
	

	 
	 
	14-Jun-13
	5
	

	 
	 
	15-Jun-13
	1
	

	 
	 
	17-Jun-13
	1
	

	5
	PT. Bumi Reksa Nusasejati
	15-Jun-13
	2
	GUTHRIE

	 
	 
	17-Jun-13
	1
	

	6
	PT. Darmali Jaya Lestari
	14-Jun-13
	1
	

	7
	PT. Eluan Mahkota
	10-Jun-13
	1
	DUTA PALMA

	8
	PT. Guntung Hasrat Makmur
	5-Jun-13
	1
	

	 
	 
	10-Jun-13
	2
	

	 
	 
	17-Jun-13
	2
	

	9
	PT. Gunung Mas Raya
	18-Jun-13
	1
	SALIM GROUP

	10
	PT. Ivo Mas Tunggal
	1-Jun-13
	1
	SINAR MAS

	 
	 
	10-Jun-13
	1
	

	11
	PT. Jatim Jaya Perkasa
	1-Jun-13
	1
	

	 
	 
	2-Jun-13
	1
	

	 
	 
	8-Jun-13
	4
	

	12
	PT. Karya Tama Bakti Mulya
	1-Jun-13
	1
	SURYA DUMAI

	 
	 
	5-Jun-13
	1
	

	 
	 
	13-Jun-13
	2
	

	13
	PT. Kilau Kemuning
	18-Jun-13
	2
	

	14
	PT. Langgam Inti Hibrindo
	17-Jun-13
	2
	

	15
	PT. Mitra Unggul Perkasa
	1-Jun-13
	1
	ASIAN AGRI

	16
	PT. Murini Wood Industri
	1-Jun-13
	1
	

	17
	PT. Panca Surya Agrindo Sejahtera
	13-Jun-13
	1
	SURYA DUMAI

	 
	 
	14-Jun-13
	2
	

	 
	 
	15-Jun-13
	4
	

	 
	 
	17-Jun-13
	6
	

	18
	PT. Perkebunan V (Pir Sei. Siasam)
	5-Jun-13
	1
	PTPN V

	19
	PT. Priatama Riau
	17-Jun-13
	1
	ASIAN AGRI

	20
	PT. Raja Garuda Mas Sejati
	13-Jun-13
	1
	

	 
	 
	17-Jun-13
	2
	

	21
	PT. Rantau Bais Famili
	14-Jun-13
	9
	

	 
	 
	15-Jun-13
	8
	

	 
	 
	17-Jun-13
	7
	

	22
	PT. Riau Sakti United Plant
	1-Jun-13
	2
	SARIMAS

	23
	PT. Rokan Adi Raya
	5-Jun-13
	2
	

	 
	 
	6-Jun-13
	1
	

	 
	 
	10-Jun-13
	3
	

	 
	 
	12-Jun-13
	1
	

	 
	 
	13-Jun-13
	11
	

	 
	 
	14-Jun-13
	10
	

	 
	 
	15-Jun-13
	21
	

	 
	 
	17-Jun-13
	5
	

	 
	 
	18-Jun-13
	1
	

	24
	PT. Rokan Era Subur
	5-Jun-13
	2
	

	 
	 
	6-Jun-13
	2
	

	 
	 
	8-Jun-13
	1
	

	 
	 
	10-Jun-13
	1
	

	 
	 
	13-Jun-13
	2
	

	 
	 
	14-Jun-13
	7
	

	 
	 
	15-Jun-13
	8
	

	 
	 
	17-Jun-13
	1
	

	25
	PT. Siak Seraya
	14-Jun-13
	2
	PANCA EKA

	26
	PT. Sumber Jaya Indah Nusa Coy
	13-Jun-13
	1
	

	27
	PT. Surya Dumai Agrindo
	1-Jun-13
	1
	SURYA DUMAI

	 
	 
	8-Jun-13
	1
	

	 
	 
	14-Jun-13
	2
	

	 
	 
	15-Jun-13
	5
	

	 
	 
	17-Jun-13
	4
	

	28
	PT. Teguh Karsawana Lestari
	15-Jun-13
	2
	

	 
	 
	17-Jun-13
	2
	

	29
	PT. Tenaga Pemb Sejahtera
	15-Jun-13
	3
	

	30
	PT. Triomas Fdi
	15-Jun-13
	1
	PANCA EKA

	 
	 
	17-Jun-13
	3
	

	31
	PT. Trisetya Usaha Mandiri
	13-Jun-13
	1
	

	 
	 
	17-Jun-13
	5
	

	32
	PT. Tunggal Mitra Plantation
	1-Jun-13
	2
	SALIM GROUP

	 
	 
	5-Jun-13
	3
	

	 
	 
	6-Jun-13
	2
	

	 
	 
	7-Jun-13
	2
	

	 
	 
	12-Jun-13
	2
	

	 
	 
	14-Jun-13
	6
	

	 
	 
	17-Jun-13
	1
	

	 
	 
	18-Jun-13
	4
	

	TOTAL
	 
	234
	
	

	
	Titik Api 1-23 Juni 2013 Pada HTI - APP Riau


	No.
	Nama
	Tanggal
	
	Jumlah Titik Api

	1
	PT. Arara Abadi - Beringin
	1-Jun-13
	
	2

	 
	 
	8-Jun-13
	
	1

	 
	 
	10-Jun-13
	
	2

	 
	 
	14-Jun-13
	
	1

	 
	 
	17-Jun-13
	
	2

	 
	 
	19-Jun-13
	
	36

	 
	 
	20-Jun-13
	
	5

	 
	 
	21-Jun-13
	
	45

	 
	 
	23-Jun-13
	
	27

	 2
	PT. Arara Abadi - Duri
	1-Jun-13
	
	2

	 
	 
	5-Jun-13
	
	2

	 
	 
	6-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	26

	 
	 
	20-Jun-13
	
	10

	 
	 
	21-Jun-13
	
	6

	 
	 
	22-Jun-13
	
	1

	 
	 
	23-Jun-13
	
	15

	 3
	PT. Arara Abadi - Minas
	6-Jun-13
	
	1

	 
	 
	21-Jun-13
	
	1

	 4
	PT. Arara Abadi - Nilo
	23-Jun-13
	
	2

	 5
	PT. Arara Abadi - Pelalawan
	5-Jun-13
	
	2

	 
	 
	17-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	4

	 
	 
	20-Jun-13
	
	2

	 
	 
	21-Jun-13
	
	2

	 
	 
	23-Jun-13
	
	1

	 6
	PT. Arara Abadi - Pulau Muda
	1-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	1

	 
	 
	20-Jun-13
	
	1

	 
	 
	23-Jun-13
	
	4

	 7
	PT. Arara Abadi - Sedinginan
	1-Jun-13
	
	1

	 
	 
	18-Jun-13
	
	7

	 
	 
	19-Jun-13
	
	19

	 
	 
	20-Jun-13
	
	9

	 
	 
	21-Jun-13
	
	9

	 
	 
	23-Jun-13
	
	5

	 8
	PT. Arara Abadi - Siak
	15-Jun-13
	
	1

	 
	 
	17-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	5

	 
	 
	23-Jun-13
	
	9

	 9
	PT. Artelindo Wiratama
	21-Jun-13
	
	4

	 10
	PT. Balai Kayang Mandiri
	1-Jun-13
	
	2

	 
	 
	5-Jun-13
	
	1

	 
	 
	6-Jun-13
	
	3

	 
	 
	10-Jun-13
	
	3

	 
	 
	15-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	16

	 
	 
	20-Jun-13
	
	4

	 
	 
	21-Jun-13
	
	3

	 
	 
	22-Jun-13
	
	1

	 
	 
	23-Jun-13
	
	4

	 11
	PT. Bina Daya Bentala
	8-Jun-13
	
	2

	 
	 
	10-Jun-13
	
	2

	 
	 
	13-Jun-13
	
	1

	 
	 
	15-Jun-13
	
	5

	 
	 
	17-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	37

	 
	 
	20-Jun-13
	
	12

	 
	 
	21-Jun-13
	
	14

	 
	 
	22-Jun-13
	
	1

	 
	 
	23-Jun-13
	
	10

	 12
	PT. Bina Duta Laksana
	19-Jun-13
	
	1

	 13
	PT. Bukit Batu Hutani Alam
	19-Jun-13
	
	4

	 
	 
	21-Jun-13
	
	10

	 
	 
	23-Jun-13
	
	6

	 14
	PT. Dexter Timber Perkasa Indonesia
	19-Jun-13
	
	10

	 
	 
	20-Jun-13
	
	4

	 
	 
	21-Jun-13
	
	12

	 
	 
	22-Jun-13
	
	8

	 
	 
	23-Jun-13
	
	4

	 15
	PT. Inhil Hutani Pratama
	10-Jun-13
	
	1

	 
	 
	21-Jun-13
	
	1

	 16
	PT. Mitra Hutani Jaya
	8-Jun-13
	
	1

	 
	 
	12-Jun-13
	
	1

	 
	 
	14-Jun-13
	
	2

	 
	 
	19-Jun-13
	
	1

	 
	 
	20-Jun-13
	
	3

	 
	 
	21-Jun-13
	
	3

	 
	 
	23-Jun-13
	
	15

	 17
	PT. Perawang Sukses Perkasa Industri
	18-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	10

	 
	 
	20-Jun-13
	
	2

	 18
	PT. Riau Abadi Lestari
	17-Jun-13
	
	2

	 
	 
	19-Jun-13
	
	2

	 
	 
	20-Jun-13
	
	2

	 
	 
	21-Jun-13
	
	1

	 18
	PT. Riau Indo Agropalma
	19-Jun-13
	
	1

	 19
	PT. Rimba Mandau Lestari
	1-Jun-13
	
	2

	 
	 
	5-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	1

	 20
	PT. Ruas Utama Jaya
	10-Jun-13
	
	3

	 
	 
	19-Jun-13
	
	41

	 
	 
	20-Jun-13
	
	5

	 
	 
	21-Jun-13
	
	49

	 
	 
	22-Jun-13
	
	14

	 
	 
	23-Jun-13
	
	41

	 21
	PT. Sakato Pratama Makmur
	1-Jun-13
	
	1

	 
	 
	6-Jun-13
	
	2

	 
	 
	12-Jun-13
	
	1

	 
	 
	13-Jun-13
	
	1

	 
	 
	17-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	30

	 
	 
	20-Jun-13
	
	3

	 
	 
	21-Jun-13
	
	21

	 
	 
	23-Jun-13
	
	11

	 22
	PT. Satria Perkasa Agung
	1-Jun-13
	
	4

	 
	 
	3-Jun-13
	
	1

	 
	 
	5-Jun-13
	
	1

	 
	 
	6-Jun-13
	
	2

	 
	 
	12-Jun-13
	
	2

	 
	 
	13-Jun-13
	
	4

	 
	 
	14-Jun-13
	
	1

	 
	 
	15-Jun-13
	
	2

	 
	 
	17-Jun-13
	
	3

	 
	 
	19-Jun-13
	
	14

	 
	 
	20-Jun-13
	
	3

	 
	 
	21-Jun-13
	
	14

	
	 
	23-Jun-13
	
	4

	 23
	PT. Satria Perkasa Agung - ex. HPHTI PT. Intipalma
	19-Jun-13
	
	21

	 
	 
	20-Jun-13
	
	7

	 
	 
	21-Jun-13
	
	2

	 
	 
	22-Jun-13
	
	3

	 
	 
	23-Jun-13
	
	10

	24 
	PT. Satria Perkasa Agung - Pulau Muda
	1-Jun-13
	
	1

	 
	 
	5-Jun-13
	
	1

	 
	 
	6-Jun-13
	
	1

	 
	 
	10-Jun-13
	
	1

	 
	 
	13-Jun-13
	
	3

	 
	 
	23-Jun-13
	
	1

	 25
	PT. Satria Perkasa Agung - Serapung
	6-Jun-13
	
	1

	 
	 
	13-Jun-13
	
	1

	 26
	PT. Suntara Gajapati
	3-Jun-13
	
	1

	 
	 
	8-Jun-13
	
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	
	3

	 
	 
	21-Jun-13
	
	8

	 
	 
	23-Jun-13
	
	10

	 Total
	 
	 
	
	867


	Titik Api 1-23 Juni 2013 Pada HTI - April Riau

	No.
	Nama
	Tanggal
	Titik Api

	1
	CV. Riau Bina Insani
	13-Jun-13
	1

	 
	 
	17-Jun-13
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	24

	 
	 
	20-Jun-13
	4

	 
	 
	21-Jun-13
	8

	 
	 
	22-Jun-13
	3

	 
	 
	23-Jun-13
	9

	 2
	CV. Riau Bina Insani Total
	 
	50

	 3
	KUD Bina Jaya Langgam
	19-Jun-13
	9

	 
	 
	20-Jun-13
	1

	 
	 
	21-Jun-13
	1

	 
	 
	23-Jun-13
	1

	 4
	KUD Bina Jaya Langgam Total
	 
	12

	 5
	PT. Bina Daya Bintara
	6-Jun-13
	2

	 
	 
	15-Jun-13
	3

	 
	 
	19-Jun-13
	45

	 
	 
	20-Jun-13
	5

	 
	 
	21-Jun-13
	29

	 
	 
	23-Jun-13
	16

	 6
	PT. Bina Daya Bintara Total
	 
	100

	 7
	PT. Bukit Raya Pelalawan
	19-Jun-13
	5

	 
	 
	22-Jun-13
	1

	 8
	PT. Bukit Raya Pelalawan Total
	 
	6

	 9
	PT. Eka Wana Lestari Dharma
	23-Jun-13
	3

	 10
	PT. Eka Wana Lestari Dharma Total
	 
	3

	 11
	PT. Lestari Unggul Makmur
	19-Jun-13
	1

	 12
	PT. Lestari Unggul Makmur Total
	 
	1

	 13
	PT. Madukoro
	1-Jun-13
	1

	 
	 
	5-Jun-13
	3

	 
	 
	10-Jun-13
	1

	 
	 
	17-Jun-13
	1

	 
	 
	22-Jun-13
	1

	 14
	PT. Madukoro Total
	 
	7

	 15
	PT. Merbau Pelalawan Lestari
	5-Jun-13
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	1

	 
	 
	20-Jun-13
	3

	 
	 
	21-Jun-13
	3

	 16
	PT. Merbau Pelalawan Lestari Total
	 
	8

	 17
	PT. Nusa Prima Manunggal
	19-Jun-13
	1

	 18
	PT. Nusa Prima Manunggal Total
	 
	1

	 19
	PT. Nusa Prima Manunggal (RGMS)
	13-Jun-13
	1

	 
	 
	17-Jun-13
	2

	 
	 
	19-Jun-13
	10

	 
	 
	20-Jun-13
	1

	 
	 
	21-Jun-13
	4

	 20
	PT. Nusa Prima Manunggal (RGMS) Total
	 
	18

	 21
	PT. Nusa Wana Raya
	1-Jun-13
	1

	 
	 
	5-Jun-13
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	1

	 
	 
	20-Jun-13
	1

	 
	 
	22-Jun-13
	1

	 22
	PT. Nusa Wana Raya Total
	 
	5

	 23
	PT. RAPP - Baserah
	5-Jun-13
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	4

	 
	 
	20-Jun-13
	1

	 
	 
	21-Jun-13
	2

	 24
	PT. RAPP - Baserah Total
	 
	8

	 25
	PT. RAPP - Cerenti
	10-Jun-13
	2

	 26
	PT. RAPP - Cerenti Total
	 
	2

	 27
	PT. RAPP - Mandau
	19-Jun-13
	3

	 
	 
	20-Jun-13
	1

	 
	 
	22-Jun-13
	1

	 
	 
	23-Jun-13
	1

	 28
	PT. RAPP - Mandau Total
	 
	6

	 29
	PT. RAPP - Pelalawan
	1-Jun-13
	2

	 
	 
	5-Jun-13
	1

	 
	 
	17-Jun-13
	2

	 
	 
	19-Jun-13
	12

	 
	 
	20-Jun-13
	4

	 
	 
	23-Jun-13
	7

	 30
	PT. RAPP - Pelalawan Total
	 
	28

	 31
	PT. RAPP - Pulau Padang
	1-Jun-13
	1

	 32
	PT. RAPP - Pulau Padang Total
	 
	1

	 33
	PT. RAPP - Sungai Kampar
	19-Jun-13
	18

	 
	 
	21-Jun-13
	6

	 
	 
	22-Jun-13
	8

	 
	 
	23-Jun-13
	6

	 34
	PT. RAPP - Sungai Kampar Total
	 
	38

	 35
	PT. Rimba Lazuardi
	17-Jun-13
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	6

	 
	 
	21-Jun-13
	1

	 
	 
	22-Jun-13
	4

	 36
	PT. Rimba Lazuardi Total
	 
	12

	 37
	PT. Rimba Mutiara Permai
	23-Jun-13
	2

	 38
	PT. Rimba Mutiara Permai Total
	 
	2

	 39
	PT. Rimba Peranap Indah
	19-Jun-13
	2

	 
	 
	21-Jun-13
	5

	 40
	PT. Rimba Peranap Indah Total
	 
	7

	 41
	PT. Rimba Rokan Lestari
	1-Jun-13
	2

	 
	 
	6-Jun-13
	1

	 
	 
	10-Jun-13
	1

	 
	 
	12-Jun-13
	2

	 
	 
	13-Jun-13
	2

	 
	 
	14-Jun-13
	10

	 
	 
	15-Jun-13
	1

	 
	 
	18-Jun-13
	2

	 
	 
	19-Jun-13
	13

	 
	 
	20-Jun-13
	9

	 
	 
	22-Jun-13
	2

	 
	 
	23-Jun-13
	4

	 42
	PT. Rimba Rokan Lestari Total
	 
	49

	 43
	PT. Sari Hijau Mutiara
	19-Jun-13
	7

	 
	 
	22-Jun-13
	1

	 44
	PT. Sari Hijau Mutiara Total
	 
	8

	 45
	PT. Selaras Abadi Utama
	17-Jun-13
	1

	 
	 
	19-Jun-13
	12

	 
	 
	21-Jun-13
	2

	 
	 
	22-Jun-13
	1

	 
	 
	23-Jun-13
	1

	 46
	PT. Selaras Abadi Utama Total
	 
	17

	 47
	PT. Seraya Sumber Lestari
	1-Jun-13
	1

	 
	 
	10-Jun-13
	1

	 
	 
	15-Jun-13
	3

	 
	 
	19-Jun-13
	82

	 
	 
	20-Jun-13
	3

	 
	 
	21-Jun-13
	13

	 
	 
	22-Jun-13
	13

	 
	 
	23-Jun-13
	25

	 48
	PT. Seraya Sumber Lestari Total
	 
	141

	 49
	PT. Sumatera Riang Lestari - Blok 3
	1-Jun-13
	4

	 
	 
	2-Jun-13
	1

	 
	 
	3-Jun-13
	1

	 
	 
	6-Jun-13
	2

	 
	 
	8-Jun-13
	1

	 
	 
	13-Jun-13
	1

	 
	 
	14-Jun-13
	1

	 
	 
	18-Jun-13
	2

	 
	 
	19-Jun-13
	152

	 
	 
	20-Jun-13
	61

	 
	 
	21-Jun-13
	49

	 
	 
	22-Jun-13
	36

	 
	 
	23-Jun-13
	47

	 50
	PT. Sumatera Riang Lestari - Blok 3 Total
	 
	358

	 51
	PT. Sumatera Riang Lestari - Blok 4
	5-Jun-13
	1

	 
	 
	6-Jun-13
	2

	 
	 
	8-Jun-13
	1

	 
	 
	14-Jun-13
	1

	 
	 
	15-Jun-13
	2

	 
	 
	19-Jun-13
	10

	 
	 
	20-Jun-13
	5

	 
	 
	21-Jun-13
	8

	 
	 
	23-Jun-13
	1

	 52
	PT. Sumatera Riang Lestari - Blok 4 Total
	 
	31

	 53
	PT. Sumatera Riang Lestari - Blok 6
	5-Jun-13
	1

	 
	 
	15-Jun-13
	1

	 
	 
	22-Jun-13
	1

	 54
	PT. Sumatera Riang Lestari - Blok 6 Total
	 
	3

	 55
	PT. Triomas FDI
	5-Jun-13
	5

	 56
	PT. Triomas FDI Total
	 
	5

	 57
	PT. Wananugraha Bina Lestari
	5-Jun-13
	1

	 
	 
	20-Jun-13
	1

	 
	 
	22-Jun-13
	1

	 58
	PT. Wananugraha Bina Lestari Total
	 
	3

	 Total
	 
	 
	930


Perkebunan di Propinsi Jambi :

	No. 
	Nama Perusahaan 
	Jenis Perkebunan 

	1
	PT. Lestari Asri Jaya
	Perkebunan karet


Analisa Hukum :

Atas kejadian kebakaran hutan tersebut maka kami melihat ada unsur perbuatan pidana dan unsur perbuatan melawan hukum, halaman diatur dalam peraturan – peraturan sebagai berikut :

Dalam Undang – undang No. 18 tahun 2004 tentang perkebunan, diatur tentang larangan pembukaan lahan dengan cara membakar. 

Pasal 48

(1)  Setiap orang yang dengan sengaja membuka dan/atau mengolah lahan dengan cara pembakaran yang berakibat terjadinya pencemaran dan kerusakan fungsi lingkungan  hidup sebagaimana dimaksud dalma Pasal 26, diancam dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah).

Pasal 49 

(1) Setiap orang yang karena kelalaiannya membuka dan/atau mengolah lahan dengan cara pembakaran yang berakibat terjadinya pencemaran dan kerusakan fungsi lingkungan hidup sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26, diancam dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan denda paling banyak Rp.3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah).

Selanjutanya dalam undang-undang No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup disebutkan bahwa :

Pasal 116

(1) Apabila tindak pidana lingkungan hidup dilakukan oleh, untuk, atau atas nama badan  usaha, tuntutan pidana dan sanksi pidana dijatuhkan kepada:

a. badan usaha; dan/atau

b. orang yang memberi perintah untuk melakukan tindak pidana tersebut atau orang yang bertindak sebagai pemimpin kegiatan dalam tindak pidana tersebut.

(2) Apabila tindak pidana lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh orang, yang berdasarkan hubungan kerja atau berdasarkan hubungan lain yang bertindak dalam lingkup kerja badan usaha, sanksi pidana dijatuhkan terhadap pemberi perintah atau pemimpin dalam tindak pidana tersebut tanpa memperhatikan tindak pidana tersebut dilakukan secara sendiri atau bersama-sama.

Pelanggaran Pidana dalam Undang-undang No. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan :

Pasal 50 

(3). Setiap orang dilarang:

d. membakar hutan;

Selanjutnya pasal 79 ayat (3) mengatur tentang tindak pidana kehutanan :
(3) Barang siapa dengan sengaja melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

50 ayat (3) huruf d, diancam dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

Mengenai pertanggung jawaban tindak pidana kebakaran maka kita merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 4 tahun 2001 tentang  Pengendalian Kerusakan dan atau Pencemaran Lingkungan Hidup yang Berkaitan dengan Kebakaran Hutan dan atau Lahan, dalam pasal 13 dan pasal 15;

Pasal 13 :

Setiap penanggung jawab usaha yang usahanya dapat menimbulkan dampak besar dan penting terhadap kerusakan dan atau pencemaran lingkungan hidup yang berkaitan dengan kebakaran hutan dan atau lahan wajib mencegah terjadinya kebakaran hutan dan atau lahan di lokasi usahanya

Pasal 15 :

Penanggung jawab usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 wajib melakukan pemantauan untuk mencegah terjadinya kebakaran hutan dan atau lahan di lokasi usahanya dan melaporkan hasilnya secara berkala sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan sekali yang dilengkapi dengan data

penginderaan jauh dari satelit kepada Gubernur/ Bupati/Walikota dengan tembusan kepada instansi teknis dan instansi yang bertanggung jawab.
Rekomendasi :

Atas hasil investigasi tersebut kami meminta kepada kementrian Lingkungan Hidup untuk segera :

1. Segera melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap perusahaan-perusahaan yang didalam konsesinya terdapat titik api sebagai penyebab terjadi asap yang merusak lingkungan;

2. Melakukan audit lingkungan terhadap perusahaan-perusahaan diatas dan selanjutnya memberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti pencabutan izin dan pembayaran denda serta ganti kerugian;

3. Melakukan penegakan hukum lingkungan terhadap pelanggaran hukum 

yang sudah kami sampaikan diatas.

Laporan ini di sampaikan oleh :

Eksekutif Nasional WALHI, WALHI Riau, WALHI Jambi, WALHI Sum-Sel, Sawit  Watch, Elsam, YLBHI, ICEL, SPKS.


